BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarhkan hasil penelitian Hubungan Interaksi Preceptor Dengan Softskill Mahasiswa

Perawat Praktik Di Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarangdi peroleh data sebagai
berikut :

1. Sebagian besar tingkat interaksi preceptor kategori baik sebanyak 70 (68,6%).

2. Sebagian besar softskill mahasiswa praktik kategori baik sebanyak 61 (59,8%).

a)

b)

c)

d)

Sebagian besar Comunication Skill mahasiswa praktik kategori baik sebanyak 98
(96,1%).

Sebagian besar crictical thingking and problem solving skill mahasiswa praktik
kategori baik sebanyak 64 (62,7%).

Sebagian besar teamwork skill mahasiswa praktik kategori baik sebanyak 74
(72,5%).

Sebagian besar life-long and information management skill mahasiswa praktik
kategori baik sebanyak 77 (75,5%).

Sebagian besar ethick, moral and profesionalism mahasiswa praktik kategori baik
sebanyak 74 (72,5%).

Sebagian besar leadership skill mahasiswa praktik kategori baik sebanyak 77
(75,5%).

3. Ada hubungan signifikan softskill antara interaksi preceptor dengan softskill mahasiswa

(r=

a)

b)

c)

0,341 p =0,000.)

Ada hubungan signifikan Comunication Skill antara interaksi preceptor dengan
softskill mahasiswa (r = 0,341, p = 0,000 )

Ada hubungan signifikan crictical thingking and problem solving antara interaksi
preceptor dengan softskill mahasiswa (r = 0,195p = 0,049 )

Ada hubungan signifikan teamwork skill antara interaksi preceptor dengan softskill
mahasiswa (r 0,202 p = 0,042)
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d) Ada hubungan signifikan life-long and information management skill antara interaksi
preceptor dengan softskill mahasiswa (r =....,0,222p = 0,025)

e) Ada hubungan signifikan ethick, moral and profesionalism antara interaksi preceptor
dengan softskill mahasiswa (r =0,196p = 0,048)

f) Ada hubungan signifikan leadership skill antara interaksi preceptor dengan softskill
mahasiswa (r = 0,208p =0,036 ).

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan interaksi preceptor dengan softskill
mahasiswa praktik keperawatan di Rumah sakit Isalam Sultan Agung Semarang
tahun 2017 dapat di jadikan masukan untuk mahasiwa preceptor dan peneliti lain
yang di jelaskan seperti di bawah ini.
1. Mahasiswa
Mahasiswa diharapkan untuk lebih banyak berinteraksi dengan preceptor saat
menjalankan praktik klinik keperawatan agar softskill dan capaian kompetesinya
terpenuhi dengan baik
2. Preceptor
Preceptor sebaiknya sering mengdakan kegiatan yang dapat meningkatkan
kedekatan antara preceptor dengan mahasiswa, tidak hanya pre conference dan
post conference saja, bisa mengadakan kegiatan yang aplikatif yang dapat
memacu mahasiswa untuk berkembang demi peningkatan kompetensi mahasiswa,
salah satunya adalah softskill
3. Rumah sakit
Intitusi harus menekankan preceptor dan mahasiswa untuk meningkatkan
interaksi di antara keduanya agar kemampuan mahasiwa terutama softskill dapat

meningkat,

http://repository.unimus.ac.id


http://lib.unimus.ac.id
http://repository.unimus.ac.id

